PAGE  
18

BAB II

TINJAUAN UMUM

2.1.       Tinjauan Umum 

Seperti yang telah dijelaskan pada bab pertama, bahwa sistem komputerisasi pengolahan data sirkulasi pengolahan data buku secara manual akan menmbulkan keterlambatan pengolahan data yang dibutuhkan. Selain keterlambatan sistem pengolahan data secara manual tersebut berpengaruh juga terhadap ketelitian didalam pengolahan data masukan ataupun keluaran diperpustakaan , selain itu diera globalisasi ini proses secara manual dirasakan sudah ketinggalan jaman.

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka cara yang paling efektif adalah membuat suatu sistem komputerisasi yang mampu mengatasi kelemahan- kelemahan dan kekurangan  proses pengolahan data tersebut, penggunanan komputer sebagai alat bantu disini sangat baik dalam pengolahan data. Pada saat ini peran komputer semakin dibutuhkan dan memegang peranan andil yang cukup besar didalam mendapatkan informasi yang tepat dan akurat.
Dengan kata lain sistem dapat diartikan sebagai sekumpulan hal atau elemen yang saling berhubungan, berkumpul bersama – sama dengan membentuk satu kesatuan, saling berinteraksi dan bekerja sama dengan membentuk satu kesatuan, saling berinteraksi dan bekerja sama dengan cara-cara tertentu untuk melakukan fungsi pengolahan data menerima masukan (input) berupa data – data, kemudian mengolahnya (processing), dan menghasilkan keluaran (output)  berupa informasi yang berguna dan mempunyai nilai nyata yang dapat dirasakan hasilnya.

Sistem juga merupakan proyeksi dari alur data yang ada dalam suatu permasalahan. Untuk menyelesaikan permasalahan dalam pengolahan data dengan cara komputerisasi diperlukan suatu diagram alir sistem. Diagram alir sistem berisi tentang kegiatan apa, bagaimana, dan dimana proses informasi dan operasi terjadi. Diagram sistem ini menggambarkan langkah – langkah kerja yang akan dilakukan oleh programmer mulai dari pembentukan tabel sampai pembuatan laporan sehingga pemrogram dengan mudah dapat memahami dan mengaplikasikan sesuai dengan tujuan dan kebutuhan pengguna.    
2.2.      Keadaan Umum SMU Muhammadiyah 1 Wonosobo

Struktur organisasi di SMU Muhammadiyah 1 Wonosobo terbagi atas beberapa unsur penting, yaitu:

1. Kepala Sekolah

2. Kepala Tata Usaha

3. Wakil-wakil Kepala Sekolah

a. Wakil Kepala Sekolah Urusan Sarana dan Prasarana

b. Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan

c. Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum

d. Wakil Kepala Sekolah Urusan Masyarakat

4. Koordinator BP

5. Guru-guru

6. Siswa-siswa

2.3      Pengertian Perpustakaan

Perpustakaan berasal dari kata dasar pustaka yang berarti wadah informasi, baik yang berupa berupa buku maupun non-buku. Sedangkan perpustakaan itu sendiri menurut Buku Informasi Perpustakaan Daerah DIY adalah lembaga yang menghimpun pustaka dan menyediakan sarana bagi orang untuk memanfaatkan koleksi pustaka. Buku adalah hasil rekaman informasi yang tertulis atau tercantum seperti hasil rekaman yang tercetak misalnya buku teks atau monografi, majalah, brosur dan lain-lain. Sedangkan non-buku adalah hasil rekaman informasi berupa suara atau gambar pada pita film dan lain-lain.

Perpustakaan umum adalah perpustakaan untuk masyarakat dilingkungannya dengan tidak membedakan golongan-golongan atau lapisan masyarakat sebagai perpustakaan umum 

Adapun fungsi dan tujuan perpustakaan adalah:

1. Membantu para pelajar melaksanakan penyelidikan dan mencari keterangan-keterangan yang lebih luas dari pelajaran yang didapatnya.

2. Dari sumber-sumber pengetahuan yang beraneka warna itu seorang dapat mengetahui bahwa berbagai informasi dapat diberikan dengan cara yang berbeda.

3. Untuk membina dan mengembangkan kebiasaan membaca dan belajar sebagai proses yang berkesinambungan seumur hidup.

2.4      Fungsi Perpustakaan

Perpustakaan merupakan tempat dan sumber belajar bagi siswa maupun guru. Perpustakaan membantu tercapainya tujuan pendidikan. Adapun hal-hal yang ada hubungannya dengan perpustakaan antara lain:

2.4.1 Struktur Organisasi Perpustakaan

Perpustakaan dipimpin oleh pengelola/penyelenggara Perpustakaan ditunjuk oleh Kepala Sekolah, dan dibantu oleh beberapa pelaksana dan guru. Tugas dari pengelola / penyelenggara perpustakaan adalah:

1. Melayani Kartu Anggota Perpustakaan.

2. Melayani peminjaman dan pencatatan buku pelajaran yang dipinjam, kolektif oleh perkelas.

3. Melakukan penarikan buku-buku pelajaran.

4. Menyusun program dan mengusulkan barang-barang yang dibutuhkan Perpustakaan.

5. Membuat laporan.

6. Mencatat buku-buku yang masuk dan yang keluar.
2.4.2 Fungsi dan Tujuan Perpustakaan

1. Membantu siswa melaksanakan penelitian dan mencari keterangan yang lebih komplek dan lengkap yang tak didapat di dalam kelas.

2. Memberikan informasi kepada siswa tentang beberapa hal yang baru.

3. Mengembangkan bakat siswa.

4. Memperluas cakrawala baik siswa maupun guru.

2.4.3 Sumber Buku

Perpustakaan di SMU Muhammadiyah 1 Wonosobo mempunyai sumber pengadaan buku dari beberapa cara, yaitu:

1. Paket dari Depdikbud

2. Pembelian

3. Sumbangan dari berbagai pihak.

2.4.4 Macam-macam Koleksi

Koleksi Perpustakaan Sekolah merupakan sumber informasi dalam berbagai bentuk yang telah dipilih sesuai dengan tujuan pendidikan sekolah yang bersangkutan. Koleksi buku dapat berupa buku fiksi, buku non fiksi dan  referensi.

1. Buku non fiksi; buku yang ditulis berdasarkan kenyataan, antara lain buku-buku yang termasuk dalam buku non fiksi:

a. Buku teks utama (berisi bahan pelajaran).

b. Buku teks pelengkap (buku tambahan untuk buku teks utama).

c. Buku bacaan:

· yang menunjang kurikulum

· yang bersifat umum

2. Buku fiksi, merupakan buku yang ditulis berdasarkan khayalan pengarang dalam bentuk cerita.

Contoh:

Novel, cerpen, surat kabar, majalah, buletin dan buku bacaan lain.

3. Referensi, merupakan buku bacaan baik fiksi maupun non fiksi yang digunakan hanya sebagai pedoman, dan hanya boleh dipinjamkan kepada pihak-pihak tertentu saja.
2.4.5 Klasifikasi Buku

Klasifikasi buku yang dianut oleh SMU Muhammadiyah 1 Wonosobo mengikuti sistem devey, tepatnya sistem DDC (Devey Decimal Classification), metode ini merupakan pengklasifikasian umum yang biasa digunakan di Indonesia. Hal ini diperlukan untuk menentukan kelas suatu bahan pustaka berdasarkan petunjuk dari DDC, dimana untuk buku yang jenis dan judulnya sama nomor klasifikasi (DDC) juga sama, yang membedakan adalah nomor inventarisnya. Berikut nomor klasifikasi yang ada pada pembagian DDC, yaitu:

000 - 099
:
Karya-karya umum

100 - 199
:
Filsafat

200 - 299
:
Agama

300 - 399
: 
Ilmu sosial

400 - 499
:
Bahasa

500 - 599
:
Ilmu murni (IPA)

600 - 699
:
Teknologi

700 - 799
:
Seni

800 - 899
:
Sastra

900 - 999
:
Sejarah

2.4.6 Sistem Pelayanan Perpustakaan

Jangka waktu peminjaman di perpustakaan SMU Muhammadiyah 1 Wonosobo dibatasi dengan peminjaman satu minggu. Jika terlambat mengembalikan buku, akan dikenakan denda, dengan ketentuan:

1. Perhitungan dendanya perhari keterlambatan

2. Besarnya denda Rp. 100,- perhari, perbuku.

Jika buku yang dipinjam rusak atau hilang, maka peminjam harus menggantinya dengan buku yang jenis dan judulnya sama dengan buku yang dihilangkan / rusak.

2.4.7 Kartu Anggota Perpustakaan

Kartu keanggotaan perpustakaan untuk semua siswa di SMU Muhammadiyah 1 Wonosobo berwarna sama untuk semua kelas, begitu juga untuk dewan guru. Dalam pelayanan peminjaman Perpustakaan SMU Muhammaadiyah 1 Wonosobo setiap anggota mempunyai:

· Buku anggota

· Kartu Peminjaman

Kartu keanggotaan berlaku selama anggota tersebut masih berada di SMU Muhammadiyah 1 Wonosobo.

2.4.8 Syarat Keanggotaan Perpustakaan Sekolah

Untuk menjadi anggota perpustakaan sekolah ada beberapa syarat yang harus dipenuhi. Persyaratan keanggotaan SMU Muhamadiyah 1 Wonosobo 

1. Merupakan salah satu unsur sekolah SMU Muhammadiyah 1 Wonosobo.

2. Mengisi daftar yang telah tersedia

3. Mengumpulkan fas photo ukuran 3 x 4 = 2 lembar.

4. Bersedia mematuhi peraturan yang berlaku.

2.5. Sistem dan Basis Data

Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan dan bertanggung jawab memproses masukan sehingga menghasilkan keluaran. defenisi ini merupakan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya. 

2.5.1. Kebutuhan Sistem

Adapun hal-hal yang harus diperhatikan dalam mendesain sebuah sistem adalah:

1. Kehandalan menunjukkan seberapa besar sistem dapat dihandalkan untuk melakukan suatu proses yang dapat dipercaya dan dibutuhkan.

2. Ketersediaan berarti bahwa sistem mudah diakses oleh pengguna.

3. Keluwesan menunjukkan bahwa mudah beradaptasi dengan memuaskan sesuai dengan kebutuhan user yang berbeda-beda.

4. Beberapa sistem tidak mempunyai umur yang diharapkan, karena pada saat diterapkan sistem sudah usang. Sistem harus didesain sesuai dengan yang dikehendaki oleh pengguna.

5. kemudahan dipelihara setelah sistem diterapkan maka sistem dirawat sesuai dengan perancangnya.

2.5.2. Tujuan Desain Sistem

Tujuan dari desain sistem adalah untuk memberikan gambaran secara umum tentang sistem yang akan diberlakukan. Desain sistem secara umum mengindentifikasikan komponen-komponen sistem yang akan dirancang secara rinci untuk digunakan dalam pengimplementasiannya nanti.

2.5.3. Pengertian Basis Data

Basis data didefenisikan sebagai kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antar satu file dengan file yang lain hingga membentuk suatu struktur data untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu. 

Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu:

1. Redudansi dan Inkonsistensi

Penggunaan data pada file-file yang berbeda (redudansi) serta tidak konsistennya data merupakan hal-hal yang perlu dihindari, sehingga perlunya disusun suatu database.

2. Kesulitan Pengaksesan Data

Apabila suatu saat dibutuhkan untuk mencetak suatu daftar tertentu sementara belum tersedia program untuk menulis data-data pada daftar tersebut, maka terjadilah kesulitan dalam pengaksesan data, maka dalam hal ini perlu disusunnya database untuk memudahkan dalam pengaksesan data.

3. Isolasi Data untuk Standarisasi

Seharusnya data dalam satu database dibuat format sehingga mudah dibuat program aplikasinya.

4. Masalah Keamanan

Tidak semua pemakai sistem database diperbolehkan mengakses semua data, oleh karena itu diperlukan keamanan suatu data. Keamanan ini dapat diatur lewat program yang akan dibuat.

5. Masalah Kesatuan

Database berisi file-file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi atau bagaimana kesatuan dari file-fike tersebut.

6. Masalah Kebebasan Data

Perubahan apapun dalam database sebaiknya dapat diatasi tanpa harus merubah program yang telah dibuat, inilah yang disebut kebebasan data.

2.6. Dasar-dasar Pemrograman Borland Delphi

Borland Delphi merupakan bahasa pemrograman  yang mempunyai cakupan kemampuan yang luas dan canggih. Berbagai jenis aplikasi dapat dibuat dengan Borland Delphi, termasuk aplikasi untuk mengolah teks, grafik, angka, database dan aplikasi web.


Secara umum, kemampuan Borland Delphi adalah menyediakan komponen-komponen dan bahasa pemrograman yang andal, sehingga memungkinkan untuk membuat program aplikasi sesuai dengan keinginan, dengan tampilan dan kemampuan yang canggih.


Untuk mempermudah pemrograman dalam membuat program aplikasi,  Borland Delphi menyediakan fasilitas pemrograman yang sangat lengkap. Fasilitas pemrograman tersebut terbagi atas dua kelompok, yaitu object dan bahasa pemrograman. Secara ringkas object adalah suatu komponen yang mempunyai bentuk fisik dan biasanya dapat dilihat (visual). Object biasanya dipakai untuk melakukan tugas tertentu dan mempunyai batasan-batasan tertentu. Sedangkan bahasa pemrograman secara singkat dapat disebut sebagai kumpulan teks yang mempunyai arti tertentu dan disusun dengan aturan tertentu serta untuk menjalankan tugas tertentu. Borland Delphi menggunakan struktur bahasa pemrograman Object Pascal yang sudah dikenal dikalangan pemrograman profesional. Gabungan dari Object dan bahasa pemrograman ini sering disebut sebagai bahasa pemrograman berorientasi object atau Object Oriented Programming (OOP).



Khusus untuk pemrograman database, Borland Delphi menyediakan object yang sangat kuat, canggih dan lengkap. Sehingga memudahkan pemrogram dalam perancang, membuat dan menyelesaikan aplikasi database yang diinginkan. Selain itu, Borland Delphi juga dapat menangani data dalam bentuk berbagai format database, misalnya format MS-Access, SyBase, Oracle, Foxpro, Informix, DB2 dan lain-lain.

2.6.1. Tipe Data

Borland Delphi menyediakan tipe data yang cukup banyak dan lengkap, sehingga memberi ruang yang luas bagi pemrogram untuk membuat program  yang efisien dan kuat,. Sesuai dengan tugas yang dilakukan program. Pemilihan tipe data yang digunakan secara tepat akan sangat berguna misalnya dalam hal menghemat memory, kecepatan proses, ketelitian penghitungan dan lain-lain.

Beberapa hal tentang pertimbangan penggunaan tipe data dapat disimak dalam penjelasan berikut:

1. Penggunaan memory dan rentang data 

Ada perbedaan pengalokasian atau pemakaian memory untuk satu tipe data dengan tipe data lainnya. Tentu saja yang paling baik adalah sebisa mungkin menggunakan tipe data yang menggunakan memory paling kecil.

2. Ketelitian penghitungan

Meskipun penghematan memory penting tetapi kebenaran hasil penghitungan jauh lebih penting. Oleh karena itu jika ketelitian penghitungan sangat diperlukan, maka gunakan tipe data dengan ketelitian paling tinggi. 

2.6.2. Konstanta

Konstanta adalah suatu nilai yang bersifat tetap. Konstanta dapat diwakili oleh suatu nama  yang diidentifikasikan melalui sebuah variabel. Keuntungan penggunaan konstanta antara lain:

1. program lebih mudah dimengerti (dibaca).

2. menghindarkan salah ketik, karena jika salah mengetik nilainya, maka pada saat kompilasi tidak terdeteksi kesalahan. Sedangkan jika salah  mengetik konstanta, maka pada saat kompilasi akan terdeteksi kesalahannya.

3. jika dalam suatu program nilai konstanta dipakai berulang kali, maka jika ada perubahan data nilai konstanta, cukup yang dibubah adalah pada deklarasi konstantanya saja.

2.6.3. Nama Variabel

Setiap variabel pasti mempunyai nama, yang sering disebut sebagai identifier. Identifier sebetulnya tidak terbatas pada nama variabel, melainkan termasuk nama konstanta, function, procedure, field, type, property, unit, program, library dan packages, yang sesuai dengan data yang dikandungnya serta mudah diingat.

Beberapa peraturan yang berlaku  pada penggunaan nama variabel adalah sebagai berikut:

1. Harus dimulai dengan karakter alfabet (huruf) atau garis bawah.

2. Harus unik (tidak boleh ada yang sama) pada ruang lingkup (scope)  variabel yang sama.

3. Panjangnya boleh berapa saja, tetapi hanya 255 karakter pertama yang dianggap sebagai nama variabelnya. Jadi karakter ke-256 dan seterusnya diabaikan.

4. Beberapa kartakter tidak diperbolehkan dipakai, misalnya karakater yang dipakai sebagai operator. Nama variabel juga tidak boleh sama dengan nama procedure atau function yang terdapat pada Borland Delphi.

2.6.4. Operator

Operator dipakai untuk memanipulasi dan mengolah data. Borland Delphi menyediakan bermacam-macam operator. Setiap operator mempunyai tingkat hierarki, yaitu urutan pelaksanaan jika ada beberapa operator dalam suatu proses. Jika dalam satu ekspresi terdapat beberapa operator dengan tingkat hierarki yang sama, maka pelaksanaannya didahulukan mulai dari yang paling kiri. 
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